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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Jiwa Kewirausahaan terhadadap Keberhasilan Usaha, serta menguji peran 

Kemampuan Usaha sebagai variable mediasi pada pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di bidang kuliner di 

Kecamatan Medan Johor. Penelitian ini dilatar belakangi oleh pentingnya karakter kewirausahaan dalam meningkatkan kinerja 

UMKM, namun disadari bahwa keberhasilan usaha tidak hanya ditentukan oleh semangat wirausaha semata, melainkan juga 

oleh kemampuan teknis dan manajerial dalam menjalankan usaha. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan 

pendekatan asosiatif. Jumlah sampel sebanyak 108 Responden. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner. 

Teknik analisis data yang digunakan meliputi analisis regresi linear berganda dan uji Sobel untuk menguji efek mediasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa: (1) Jiwa Kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap Kemampuan Usaha. (2) Jiwa 

Kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keberhasilan Usaha. (3) Kemampuan Usaha berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Keberhasilan Usaha, (4) Kemampuan Usaha memediasi secara signifikan hubungan antara Jiwa 

Kewirausahaan dan Keberhasilan Usaha. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan usaha tidak hanya 

ditentukan oleh karakter kewirausahaan, tetapi juga bergantung pada kemampuan praktis dalam mengelola usaha. 

Kata Kunci: Jiwa Kewirausahaan, Keberhasilan Usaha, Kemampuan Usaha, UMKM Kuliner 

1. Pendahuluan  

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu bagian penting dari perekonomian suatu 

bangsa dan daerah tak terkecuali di Indonesia. Menurut (Subekti & Mawftiq, 2022). Sejak Covid-19 hampir 80% 

usaha yang dengan kategori besar mengalami kebangkrutan dan UMKM dapat bertahan dalam krisis dengan segala 

keterbatasan dan kemampuan yang dimilikinya. Bagi sebagian kalangan UMKM dianggap sebagai sektor usaha 

yang tahan banting sehingga mampu bertahan dalam kondisi apapun. Keberhasilan usaha suatu UMKM dapat 

dinilai dari besar laba yang di dapatkan, kemampuan berdaya asing, kompetensi dan etika usaha yang merupakan 

akumulasi dari pengetahuan dan hasil pengalaman selama menjalani usaha, serta terbangunnya citra yang baik di 

mata konsumen. Keberhasilan sendiri berasal dari kata dasar hasil yang artinya sesuatu yang diadakan, dibuat atau 

dijadikan oleh usaha, dan berhasil artinya tercapainya sebuah maksud atau tujuan sedangkan usaha artinya kegiatan 

dengan mengerahkan tenaga, pikiran atau badan untuk mencapai suatu usaha (Poerwadarminta, 2017). Oleh karena 

itu keberhasilan usaha dapat disimpulkan menjadi suatu kondisi atau keadaan tercapainya suatu tujuan yang telah 

dikerjakan oleh suatu badan, tenaga dan pikiran. 

Kunci keberhasilan usaha kecil untuk berhasil karena wirausaha memiliki sudut pandang atau pemikiran yang 

kreatif, memiliki rasa ingin tahu, mengikuti perkembangan teknologi, kemudian menerapkannya secara produktif, 

kemampuan untuk mengenali pasar khusus dan mengembangkan usahanya di pasar tersebut serta memahami atau 

mengetahui trend. Untuk memiliki otak yang cerdas, salah satu cara yang dapat ditempuh dengan Pendidikan, pada 

dasarnya Pendidikan memiliki tujuan untuk meningkatkan kemampuan masyarakat dalam perkembangan dunia 

bisnis. Pikiran tidak hanya mengedepankan pengetahuan tetapi juga meningkatkan kemampuan kerja sehingga 

akan berpengaruh pada keberhasilan usaha (Prakoso & Kurniati Bachtiar, 2022). Berkaitan dengan keberhasilan 

usaha UMKM, diperlukan jiwa kewirausahaan yang merupakan nyawa kehidupan dalam kewirausahaan yang pada 

dasarnya merupakan sikap dan perilaku kewirausahaan yang ditunjukkan melalui sifat, karakter, dan watak 

seseorang yang memiliki kemauan dalam mewujudkan gagasan inovasi ke dalam dunia secara kreatif (Fitriyani et 

al., 2023). 

Guna mendukung jiwa kewirausahaan, maka diperlukan kemampuan usaha dari pribadi itu sendiri. Kendati 

demikian kemandirian pribadi adalah kemampuan untuk mengandalkan diri sendiri dalam upaya untuk 

menciptakan lapangan kerja baru tanpa harus bergantung dengan orang lain, mulai dari menciptakan ide, 

menetapkan tujuan, sampai pada pencapaian kepuasan. Menurut (Yusuf, 2020) untuk menjadi wirausaha yang kuat 

diperlukan suatu jiwa dan mental yang mandiri yang tidak tergantung pada orang lain. Berjiwa mandiri ini tentu 

bukanlah sesuatu yang ringan karena berbagai tantangan yang dihadapi sebagai seorang wirausaha pasti akan 

datang silih berganti. Kemampuan usaha pada prinsipnya meliputi sikap dan keterampilan dari seseorang yang 
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mengelola suatu usaha dalam memanage usahanya yang dapat dilihat dari sumber daya manusianya, modal, 

peralatan, metode, raw material serta strategi pemasaran yang digunakan. 

Karakteristik individu akan mempengaruhi keberhasilan usaha, tergantung sejauh mana kemampuan usaha yang 

dimiliki oleh pengusahanya. Sedangkan studi dari (Gemina et al, 2016) memposisikan kemampuan usaha sebagai 

variabel mediasi yang berhubungan dengan keberhasilan usaha. Permasalahan dari berbagai penjuru menimpa 

pelaku usaha kecil, diantaranya adalah organisasi lemah, pemasaran sulit, modal usaha kecil, jiwa kewirausahaan 

rendah. Kurang memperhatikan lingkungan dan layanan kurang baik (Sukirman, 2020). Berdasarkan data dari 

tahun 2022-2023 UMKM Bidang Kuliner di Kecamatan Medan Johor mengalami peningkatan, dikarenakan tahun 

2022 adanya dampak covid-19 sehingga banyak nya usaha mengalami penurunan, dengan berjalannya waktu 

bantuan-bantuan dari pemerintah membuat UMKM mengalami peningkatan dengan adanya bantuan dari 

pemerintah para pelaku UMKM dapat menghubungkan jiwa seseorang jiwa kewirausahaan dan juga lebih 

mempertahankan kemampuan usaha untuk meningkatkan keberhasilan usaha.  

Menurut Sulastri (2017), Jiwa Kewirausahaan adalah jiwa yang mampu menciptakan nilai tambah dari 

keterbatasan dalam upaya menciptakan nilai tambah, dengan menangkap peluang bisnis dan mengelola sumber 

daya untuk mewujudkannya. Lebih lanjut Hartanti (2018), Jiwa Kewirausahaan merupakan nyawa kehidupan 

dalam kewirausahaan adanya sikap mandiri yang memiliki kemauan untuk menciptkan inovasi seperti produk baru 

sehingga jiwa kewirausahaan dapat berkembang dengan keinginan seseorang untuk meningkatkan penghasilan 

yang mendukung. Kemampuan usaha adalah kemampuan yang dimiliki suatu usaha merupakan salah satu faktor 

penting dalam meningkatkan produktivitas, dalam artian sejauh mana suatu usaha dapat mencapai hasil maksimal 

tergantung pada kemampuan usaha yang dimiliki meningkatkan kemampuan usaha dilakukan untuk mewujudkan 

kompetitif. Gunanya untuk meraih suatu keberhasilan usaha. (Welsa, 2018). Menurut Cham dan Purnama (2020) 

kemampuan usaha itu pada dasarnya merupakan hasil proses belajar, yang meliputi aspek-aspek knowledge 

(pengetahuan), attitude (sikap), dan skill (keterampilan). 

Keberhasilan usaha bisa diartikan sebagai hasil dari pencapain secara maksimal atas kegiatan usaha yang 

menghasilkan materi semakin bertambah. Berikut pengertian Keberhasilan Usaha di kemukakan oleh Herawaty 

dan Yustien (2019) menyatakan bahwa Tercapainya keberhasilan dari sebuah usaha bisa dilihat dari meningkatnya 

modal, tenaga kerja yang ada, laba meningkat, volume penjualannya meningkat, volume produksinya juga 

meningkat. Keberhasilan usaha mempunyai kriteria berdasarkan jumlah tenaga kerja yang mampu mendukung 

aktifitas usaha, seberapa besar tingkat turn over karyawan (Wibowo & Kurniawati, 2018). Kesimpulan research 

yang telah dilakukan (Gemina, dkk 2016) adalah kemampuan usaha berdampak signifikan dan lurus pada 

keberhasilan usaha, dimana jika kemampuan meningkat, maka keberhasilan usaha yang juga akan meningkat. 

(Purnomo, 2019) mendeskripsikan bahwa ada efek signifikan dari kemampuan usaha pada keberhasilan usaha. 

Kemampuan usaha memberi efek positif terhadap keberhasilan usaha. Kemampuan usaha dipandang penting untuk 

pertumbuhan dan keberhasilan usaha (Mitchelmore & Rowley, 2016).  

Menurut Almaidah dan Endarwati (2019), Jiwa kewirausahaan memiliki hubungan yang signifikan terhadap 

kemampuan usaha. Jiwa kewirausaahan jiwa yang mampu menciptakan nilai tambah dari keterbatasan dalam 

upaya dengan menangkap peluang nilai bisnis dan mengelola sumber daya mewujudkannya, merupakan 

kemampuan untuk menjalankan sebuah pekerjaan yang berdasarkan pada keterampilan dan pengetahuan. 

Kemampuan adalah hasil dari Latihan atau praktek. Menurut Balqish (2015) Jiwa kewirausahaan memiliki 

hubungan yang signifikan terhadap keberhasilan usaha. Seorang wirausaha adalah seorang yang mempunyai 

karakteristik jiwa wirausaha seperti percaya diri, berorientasi pada tugas dan hasil, keberanian mengambil risiko. 

Kepemimpinan, dan berorientasi ke masa depan. Hal tersebut juga dapat dijadikan tolak ukur untuk mencapai suatu 

keberhasilan. 

Kemampuan usaha memiliki hubungan yang signifikan terhadap keberhasilan usaha. Seseorang yang memiliki 

kompetensi untuk menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda atau kemampuan kreatif dan inovatif, kemampuan 

dan kemauan untuk memulai usaha, kemampuan dan kemauan mencari peluang, kemampuan dan keberanian 

mengambil resiko, dan kemampuan untuk mengembangkan ide serta sumber daya. Keberhasilan usaha sangat 

tergantung pada tinggi atau rendahnya usaha. Usaha yang kurang semangat atau penuh dengan keraguan akan 

membuat kegagalan (Suryana, 2018). Menurut Sulastri (2017) dan Balqis (2017), Jiwa kewirausahaan memiliki 

hubungan yang signifikan terhadap keberhasilan usaha dengan kemampuan usaha sebagai variabel mediasi. 

Keberhasilan usaha dipengaruhi oleh keinginan yang kuat untuk berdiri sendiri, memiliki kemampuan untuk 

mengambil risiko, memiliki semangat untuk bersaing, memiliki rasa kepercayaan diri, memiliki dorongan untuk 

berprestasi, yakin dan mempunyai dorongan jiwa kewirausahaan yang kuat. 
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Sumber: Oleh peneliti (2025) 

Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian 

 

Adapun hipotesis penelitian menjelaskan bahwa: (1) Jiwa Kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap 

Kemampuan Usaha. (2) Jiwa Kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap Keberhasilan Usaha. (3) 

Kemampuan Usaha berpengaruh signifikan terhadap Keberhasilan Usaha. (4) Jiwa Kewirausahaan berpengaruh 

signifikan terhadap Keberhasilan Usaha dengan Kemampuan Usaha sebagai Variabel Mediasi. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan asosiatif, Penelitian ini berlokasi pada UMKM Bidang Kuliner di 

Kecamatan Medan Johor, Sumatera Utara yang betempat di Jalan Karya Cipta No. 16. Pada penelitian ini jumlah 

populasi UMKM Bidang Kuliner sebanyak 108 pada tahun 2023 berdasarkan data UMKM Bidang Kuliner di 

Kecamatan Medan Johor, Sumatera Utara. Dengan kriteria wirausahawan di bidang kuliner skala besar maupun 

kecil yang telah berwirausaha sebelum covid-19 dan berhasil bertahan selama periode covid-19 hingga sekarang, 

dengan rentang waktu berdirinya usaha minimal 5 tahun. Penelitian ini menggunakan Stratified Sampling yaitu 

teknik yang digunakan bila populasi mempunyai anggota/unsur yang tidak homogen dan berstrata secara 

proposional (Sugiyono 2017). Tanggapan yang lebih baik dapat di berikan kepada seluruh populasi, terlepas dari 

stratifikasinya, dengan menggunakan metode pengambilan sampel acak sederhana. Maka jumlah sampel pada 

penelitian ini yaitu sebanyak 108 sampel. Analisis yang digunakan ialah path analyze (intervening) dengan alat 

analisis penelitian menggunakan SPSS versi 25. 

3.  Hasil dan Pembahasan 

Hasil 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

Variabel Item r-hitung r-tabel Keterangan 

Jiwa Kewirausahaan (X) JK1 0.747 0.1609 Valid 

 JK2 0.875 0.1609 Valid 

 JK3 0.808 0.1609 Valid 

 JK4 0.823 0.1609 Valid 

 JK5 0.747 0.1609 Valid 

 JK6 0.892 0.1609 Valid 

 JK7 0.788 0.1609 Valid 

 JK8 0.842 0.1609 Valid 

 JK9 0.875 0.1609 Valid 

 JK10 0.808 0.1609 Valid 

 JK11 0.823 0.1609 Valid 

 JK12 0.747 0.1609 Valid 

 JK13 0.893 0.1609 Valid 

 JK14 0.788 0.1609 Valid 

 JK15 0.843 0.1609 Valid 

 JK16 0.893 0.1609 Valid 

 JK17 0.810 0.1609 Valid 

Keberhasilan Usaha (Y) KBU1 0.897 0.1609 Valid 
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Variabel Item r-hitung r-tabel Keterangan 

 KBU2 0.756 0.1609 Valid 

 KBU3 0.821 0.1609 Valid 

 KBU4 0.725 0.1609 Valid 

 KBU5 0.891 0.1609 Valid 

 KBU6 0.313 0.1609 Valid 

Kemampuan Usaha (Z) KMU1 0.816 0.1609 Valid 

 KMU2 0.814 0.1609 Valid 

 KMU3 0.668 0.1609 Valid 

 KMU4 0.856 0.1609 Valid 

 KMU5 0.809 0.1609 Valid 

 KMU6 0.801 0.1609 Valid 

 KMU7 0.856 0.1609 Valid 

 KMU8 0.797 0.1609 Valid 

 

 Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa seluruh item pernyataan pada masing-masing variabel memiliki 

nilai r-hitung > r-tabel, sehingga seluruh item dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam penelitian ini. 

Hasil Uji Reliabilitas 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Kriteria Keterangan 

X (Jiwa Kewirausahaan) 0,970 ≥ 0,70 Reliabel 

Y(Keberhasilan Usaha) 0,831 ≥ 0,70 Reliabel 

Z(Kemampuan Usaha) 0,921 ≥ 0,70 Reliabel 

 

 Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa seluruh variabel penelitian memiliki nilai Cronbach’s Alpha di atas 

0,70, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian reliabel. 

Hasil Uji Normalitas 

 
Gambar 1. Normal Proability Plot 

 Berdasarkan Gambar 1 terlihat bahwa titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah 

garis tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa data residual berdistribusi normal, sehingga asumsi normalitas 

terpenuhi. 

Hasil Uji Gletsjer  

Tabel 3. Hasil Uji Gletsjer 

Unstandardized 

Coefficients 

 Standardized 

Coefficients 

  

Model  B Std. Error  t Sig.  

1 (Constant) ,097 ,836  ,116 ,907 

 Jiwa Kewirausahaan (X) ,000 ,008 -,004 -,053 ,958 

 Kemampuan Usaha 

(Z) 

,017 ,016 ,089 1,078 ,283 
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  Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa seluruh variabel independen memiliki nilai signifikansi di atas 

0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi ini bebas dari gejala heteroskedastisitas. 

Hasil Uji Mulitkolinearitas 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF 

(Constant) -.090 .764  -.118 .906   

Jiwa Kewirausahaan .297 .007 .943 42.206 .000 .993 1.007 

Kemampuan Usaha .122 .015 .176 7.887 .028 .993 1.007 

 

 Berdasarkan Tabel 4 diketahui seluruh variabel memiliki nilai Tolerance > 0,1 dan VIF < 10. Hal ini 

menunjukkan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas dalam model regresi yang digunakan. 

Hasil Uji Regresi Tahap I 

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Tahap I 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

Model  B Std. 

Error 
Beta   

1 (Constant) 21,688 3,381  6,415 ,000 

 Jiwa Kewirusahaan ,940 ,129 1,963 7,308 ,000 

 

 Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 5, diperoleh nilai Sig. (p-value) lebih besar dari 0,05, yang berarti 

Jiwa Kepemimpinan (X) berpengaruh signifikan terhadap Kemampuan Usaha (Z) pada hasil regresi tahap pertama, 

yang berarti H1 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa Jiwa Kepemimpinan (X) berpengaruh signifikan terhadap 

Kemampuan Usaha (Z). 

Hasil Uji Regresi Tahap II 

Tabel 6. Regresi Tahap II 

Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

Model B Std. Error Beta   

1 (Constant) ,089 ,756  ,118 ,906 

 Jiwa Kewirausahaan 

(X) 
,298 ,007 ,948 42,388 ,000 

 Kemampuan Usaha 

(Z) 

,115 ,015 ,175 7,887 ,000 

 

 Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 6, maka pengaruh Jiwa Kewiruausahaan (X) dan Kemampuan 

Usaha (Z) terhadap Keberhasilan Usaha (Y) dapat dijelaskan sebagai berikut:. 

 

1. Pengaruh Jiwa Kewirausahaan (X) terhadap Keberhasilan Usaha (Y). 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel IV.6, diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 0,298 dan nilai t-hitung 

sebesar 42,388 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi lebih kecil dari toleransi kesalahan yang 

telah ditetapkan (0,000 < 0,05). Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan, maka H2 diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa Jiwa Kepemimpinan (X) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keberhasilan Usaha 

(Y). 

2. Pengaruh Kemampuan Usaha (Z) terhadap Keberhasilan Usaha (Y). 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel IV.6, diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 0,115 dan nilai t-hitung 

sebesar 7,837 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi lebih kecil dari toleransi kesalahan yang 

telah ditetapkan (0,000 < 0,05). Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan, maka H2 diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa Kemampuan Usaha (Z) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keberhasilan Usaha (Y). 

 Berdasarkan dua tahap regresi yang telah dilakukan, maka dapat disusun persamaan regresi sebagai 

berikut: 

Z = 21,688 + 0,940X + e 

 Berdasarkan hasil persamaan regresi diatas, masing-masing variabel menjelaskan bahwa: 

1. Nilai konstanta sebesar 21,688. Ini menunjukkan tingkat konstanta dimana, jika variabel Jiwa Kewirausahaan 

(X) adalah 0, maka Kemampuan Usaha (Z) akan tetap sebesar 21,688, dengan asumsi variabel lain tetap. 
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2. Koefisien regresi variabel Jiwa Kewirausahaan (β1) sebesar 0,940. Ini menunjukkan bahwa variabel Jiwa 

Kewirausahaan (X) berpengaruh secara positif terhadap Kemampuan Usaha (Z). Jika variabel Jiwa Kewirausahaan 

ditingkatkan, maka Kemampuan Usaha akan meningkat dengan asumsi variabel tetap, demikian juga sebaliknya. 

Y = 0,089 + 0,298X + 0,115Z + e 

 Berdasarkan hasil persamaan regresi berganda diatas, masing-masing variabel menjelaskan bahwa: 

1. Nilai konstanta sebesar 0,089. Ini menunjukkan tingkat konstanta dimana, jika variabel Jiwa Kewirausahaan 

(X) dan Kemampuan Usaha (Z) adalah 0, maka Keberhasilan Usaha (Y) akan tetap sebesar 0,089, dengan asumsi 

variabel lain tetap. 

2. Koefisien regresi variabel Jiwa Kewirausahaan (β1) sebesar 0,298. Ini menunjukkan bahwa variabel Jiwa 

Kewirausahaan (X) berpengaruh secara positif terhadap Keberhasilan Usaha (Y). Jika variabel Jiwa 

Kewirausahaan ditingkatkan, maka Keberhasilan Usaha akan meningkat dengan asumsi variabel tetap, demikian 

juga sebaliknya. 

3.  Koefisien regresi variabel Kemampuan Usaha (β2) sebesar 0,115. Ini menunjukkan bahwa variabel 

Kemampuan Usaha (Z) berpengaruh secara positif terhadap Keberhasilan Usaha (Y). Jika variabel Kemampuan 

Usaha ditingkatkan, maka Keberhasilan Usaha akan meningkat dengan asumsi variabel tetap, demikian juga 

sebaliknya. 

Uji Sobel  

 Uji sobel dilakukan dengan menguji kekuatan pengaruh tidak langsung X ke Y lewat Z. Sobel test dapat 

diketahui melalui perhitungan dari rumus berikut ini: 

𝑆𝑎𝑏 = √𝑏2𝑠𝑎2 + 𝑎2𝑠𝑏2 + 𝑠𝑎2𝑠𝑏2 

Diketahui : 

a=0,298 b=0,115 sa=0,007 sb=0,015 

 
Maka, perhitungannya adalah: 

 

𝑆𝑎𝑏 = √0,011520,0072 + 0,29820,0152 + 0,00720,0152 

𝑆𝑎𝑏 = 0,004613 
 

 Untuk menguji signifikansi pada pengaruh tidak langsung maka dilakukan perhitungan nilai t dari 

koefisien ab dengan rumus sebagai berikut: 

 
Apabila t hitung > t table maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh variabel mediasi (Z) dalam 

memediasi hubungan variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y). 

 

     𝑡 = 0,298 𝑥 0,015 

          0,004613 

              𝑡 = 0,03247 

0,004613 

𝑡 = 7,429497 

Kriteria: 

Jika t > 1,96 → mediasi signifikan pada α = 0,05 Jika t > 2,58 → mediasi signifikan pada α = 0,01 

Karena t = 7,429497> 2,58 → mediasi signifikan pada tingkat kepercayaan 99%. Artinya, variabel kemampuan 

usaha (Z) secara signifikan memediasi hubungan antara jiwa kepemimpinan (X) dan keberhasilan usaha (Y). 

Sehingga, berdasarkan hasil perhitungan dari uji Sobel, dapat diambil keputusan H4 diterima. Hal ini menunjukkan 

bahwa Jiwa Kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap Keberhasilan Usaha dengan Kemampuan Usaha 

sebagai Variabel Mediasi. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Jiwa Kewirausahaan Terhadap Kemampuan Usaha 

Berdasarkan hasil analisis regresi pada Tabel IV.5, diketahui bahwa Jiwa Kewirausahaan berpengaruh secara 

signifikan terhadap Kemampuan Usaha dengan nilai signifikansi 0,000 dan nilai koefisien 0,940. Hal ini 

menunjukkan bahwa Jiwa Kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kemampuan Usaha pelaku 
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UMKM kuliner di Kecamatan Medan Johor. Dengan demikian, hipotesis pertama (H1) dinyatakan diterima. 

Artinya, semakin tinggi jiwa kewirausahaan yang dimiliki oleh pelaku UMKM kuliner di Kecamatan Medan Johor, 

semakin besar pula kemampuan mereka dalam mengelola usaha. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin 

tinggi jiwa kewirausahaan yang dimiliki oleh pelaku usaha, maka semakin besar pula kemampuan mereka dalam 

mengelola dan mengembangkan usahanya. Jiwa kewirausahaan mencakup keberanian dalam mengambil risiko, 

kreativitas dalam menciptakan inovasi, serta ketekunan dalam menghadapi tantangan bisnis. Karakteristik tersebut 

menjadi modal penting bagi pelaku UMKM dalam meningkatkan kemampuan usaha, baik dari segi manajerial, 

pemasaran, maupun operasional. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Putra & Handayani (2020) yang menunjukkan bahwa  jiwa  

kewirausahaan  berpengaruh  signifikan  terhadap keberhasilan usaha mikro, karena pelaku dengan jiwa 

kewirausahaan tinggi mampu mengambil keputusan strategi dan berinovasi. Penelitian Lestari (2021) juga 

menegaskan bahwa aspek jiwa kewirausahaan, seperti kreativitas dan orientasi pada peluang, secara langsung 

meningkatkan kemampuan manajerial dan daya saing UMKM. Temuan penelitian ini juga diperkuat oleh hasil 

studi Wijaya (2023) yang menyatakan bahwa pelaku UMKM dengan jiwa kewirausahaan yang tinggi lebih mampu 

mengoptimalkan sumber daya, membangun strategi pemasaran yang efektif, serta memperluas jaringan usaha. 

Dengan demikian, penelitian ini konsisten dengan literatur terbaru yang menekankan pentingnya jiwa 

kewirausahaan sebagai faktor utama dalam meningkatkan kemampuan usaha, khususnya di sektor UMKM kuliner 

yang memiliki tingkat persaingan ketat. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pelaku UMKM kuliner di Kecamatan Medan Johor yang memiliki 

jiwa kewirausahaan tinggi akan mampu menghadapi tantangan bisnis, menemukan peluang baru, serta 

meningkatkan daya saing usaha. Hal ini penting dalam konteks perkembangan UMKM, mengingat sektor kuliner 

merupakan salah satu sektor dengan potensi pertumbuhan besar namun juga tingkat kompetisi yang tinggi. 

Pengaruh Jiwa Kewirausahaan Terhadap Keberhasilan Usaha 

Hasil uji regresi pada Tabel IV.6 menunjukkan bahwa Jiwa Kewirausahaan memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Keberhasilan Usaha, dengan nilai signifikansi 0,000 dan koefisien sebesar 0,297. Dengan 

demikian, hipotesis kedua (H2) diterima. Artinya, semakin tinggi jiwa kewirausahaan yang dimiliki oleh pelaku 

UMKM kuliner di Kecamatan Medan Johor, semakin besar pula peluang mereka untuk mencapai keberhasilan 

usaha. Temuan ini sejalan dengan teori Entrepreneurial Orientation (EO), yang menekankan bahwa keberhasilan 

usaha sangat dipengaruhi oleh sejauh mana individu atau organisasi memiliki karakteristik kewirausahaan seperti 

inovatif, proaktif, dan berani mengambil risiko. Penelitian-penelitian terbaru menunjukkan bahwa EO berperan 

penting dalam meningkatkan kinerja bisnis, terutama pada konteks lingkungan yang dinamis dan kompetitif 

(Anderson et al., 2015). Dalam konteks usaha kuliner di Medan Johor yang persaingannya cukup ketat, jiwa 

kewirausahaan menjadi modal penting dalam menghadapi dinamika pasar, seperti tren makanan viral, penggunaan 

media sosial untuk promosi, dan inovasi menu. 

Beberapa penelitian terdahulu juga mendukung hasil ini. Yuniarti et al. (2023) menemukan bahwa jiwa 

kewirausahaan berpengaruh positif terhadap keberhasilan pedagang kuliner. Penelitian oleh Utari dan Yusrik 

(2021) pada usaha makanan dan minuman di Palembang menunjukkan hasil serupa, bahwa pelaku usaha dengan 

karakter wirausaha tinggi lebih mampu menciptakan nilai tambah dan mempertahankan pelanggan. Amanda dan 

Nawawi (2022) juga menyimpulkan bahwa jiwa kewirausahaan mendorong keberhasilan usaha melalui 

ketangguhan dan inovasi. Khusus di Kecamatan Medan Johor, yang merupakan kawasan urban dengan populasi 

mahasiswa dan keluarga muda yang menjadi konsumen utama kuliner, pelaku UMKM yang memiliki jiwa 

kewirausahaan tinggi cenderung lebih adaptif dalam menciptakan produk baru, memperluas jaringan pemasaran 

digital, dan membangun loyalitas pelanggan. 

Pengaruh Kemampuan Usaha Terhadap Keberhasilan Usaha 

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel IV.6, ditemukan bahwa Kemampuan Usaha berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Keberhasilan Usaha, dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,122 dan nilai signifikansi sebesar 

0,000. Oleh karena itu, hipotesis ketiga (H3) diterima. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi 

kemampuan pelaku usaha dalam mengelola dan menjalankan usahanya, maka semakin besar pula peluang untuk 

meraih keberhasilan usaha. Dalam konteks Medan Johor, pelaku usaha kuliner yang memiliki kemampuan dalam 

pengelolaan bahan baku, efisiensi produksi, strategi harga, serta promosi digital terbukti lebih mampu bertahan 

dan berkembang, dibandingkan dengan mereka yang hanya mengandalkan semangat atau intuisi. 

Secara konseptual, kemampuan usaha merujuk pada kapabilitas pelaku usaha dalam mengelola fungsi-fungsi 

penting bisnis seperti produksi, pemasaran, keuangan, dan sumber daya manusia. Dalam konteks UMKM, 

kemampuan ini seringkali menjadi penentu utama keberhasilan usaha, karena pelaku usaha bertindak sebagai 

manajer sekaligus operator utama dalam kegiatan bisnis. Hal ini sejalan dengan penelitian terbaru yang 

menekankan bahwa keberhasilan usaha sangat tergantung pada sejauh mana pelaku usaha mampu menjalankan 

fungsi-fungsi manajerial secara efektif, termasuk dalam perencanaan, pengorganisasian, pengendalian, dan 

pengambilan keputusan (Aldrich & Ruef, 2018; Ferreira et al., 2023). Penelitian terdahulu juga memperkuat 

temuan ini. Kamilan dan Nurcholisah (2022) menemukan bahwa kemampuan manajerial yang tinggi secara 
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signifikan meningkatkan keberhasilan usaha UMKM yang menunjukkan bahwa kemampuan usaha, termasuk 

pengelolaan keuangan dan pemasaran, memberikan kontribusi langsung terhadap pencapaian keberhasilan usaha. 

Pengaruh Jiwa Kewirausahaan Terhadap Keberhasilan Usaha Dengan Mediasi Kemampuan Usaha 

Pengujian hipotesis keempat (H4) menggunakan uji Sobel menunjukkan nilai t sebesar 7,985753 yang lebih besar 

dari nilai kritis 2,58 pada tingkat kepercayaan 99%. Hasil ini menunjukkan bahwa Kemampuan Usaha secara 

signifikan memediasi hubungan antara Jiwa Kewirausahaan dan Keberhasilan Usaha. Dengan demikian, H4 

diterima. Temuan ini memberikan makna bahwa Jiwa Kewirausahaan memang dapat mendorong Keberhasilan 

Usaha, tetapi pengaruh tersebut juga terjadi melalui peningkatan Kemampuan Usaha. Artinya, seseorang yang 

memiliki jiwa kewirausahaan cenderung mengembangkan kemampuannya dalam menjalankan usaha, dan 

kemampuan inilah yang kemudian memberikan kontribusi pada keberhasilan usaha secara keseluruhan. Dalam 

konteks UMKM kuliner di Kecamatan Medan Johor, pelaku usaha yang memiliki jiwa wirausaha cenderung 

termotivasi untuk belajar, mencoba metode baru, serta meningkatkan keterampilan teknis dan manajerial. 

Kemampuan ini kemudian menjadi penghubung yang penting dalam proses pencapaian keberhasilan usaha. Hasil 

ini sejalan dengan model Partial Mediation, di mana variabel mediasi hanya menjembatani sebagian dari pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen. 

Secara teoritis, temuan ini sesuai dengan kerangka kerja Entrepreneurial Competency Theory, yang menyatakan 

bahwa kompetensi kewirausahaan tidak hanya terdiri dari karakter kepribadian, tetapi juga mencakup kemampuan 

yang dibentuk melalui pengalaman, pelatihan, dan pembelajaran berkelanjutan. Penelitian-penelitian terbaru juga 

menegaskan bahwa kompetensi kewirausahaan berperan penting dalam meningkatkan kinerja usaha, terutama di 

lingkungan yang dinamis (Ahmad et al., 2018). Orientasi kewirausahaan akan lebih efektif jika didukung oleh 

peningkatan kemampuan praktis dalam menjalankan usaha. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan studi 

penelitian yang dilakukan oleh Martins & Rialp (2018) yang menunjukkan bahwa hubungan antara Orientasi 

Kewirausahaan dan kinerja usaha sebagian dimediasi oleh faktor internal seperti kemampuan manajerial, orientasi 

pembelajaran, dan inovasi. 

4.  Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh Jiwa Kewirausahaan terhadap 

Keberhasilan Usaha dengan Kemampuan Usaha sebagai variabel mediasi pada pelaku UMKM bidang kuliner di 

Kecamatan Medan Johor, maka dapat disimpulkan beberapa hal berikut: 

a. Jiwa Kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap Kemampuan Usaha. Hal ini menunjukkan bahwa 

semangat dan karakteristik 

b. Jiwa Kewirausahaan, seperti keberanian mengambil risiko, proaktivitas, dan kreativitas, secara langsung 

berkontribusi dalam meningkatkan kemampuan usaha pelaku UMKM kuliner di Medan Johor. 

c. Jiwa Kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keberhasilan Usaha. Ini berarti bahwa 

pelaku UMKM yang memiliki karakter kewirausahaan cenderung lebih berhasil dalam menjalankan 

usahanya. Mereka lebih inovatif dan responsif terhadap perubahan tren pasar, terutama dalam menghadapi 

persaingan ketat di sektor kuliner. 

d. Kemampuan Usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keberhasilan Usaha. Hal ini menegaskan 

bahwa pelaku UMKM yang memiliki kemampuan dalam mengelola produksi, pemasaran, keuangan, dan 

operasional lainnya memiliki peluang lebih besar untuk mencapai keberhasilan usaha. 

e. Kemampuan Usaha secara signifikan memediasi hubungan antara Jiwa Kewirausahaan dan Keberhasilan 

Usaha. Temuan ini menunjukkan bahwa Jiwa Kewirausahaan akan lebih efektif dalam mendorong 

keberhasilan usaha apabila diiringi dengan peningkatan kemampuan usaha. Dengan kata lain, semangat 

kewirausahaan perlu dikombinasikan dengan kompetensi manajerial agar dapat menghasilkan performa 

usaha yang optimal 

 Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

a. Bagi Pelaku UMKM Kuliner di Kecamatan Medan Johor: Perlu untuk tidak hanya mengandalkan 

semangat atau intuisi dalam berwirausaha, tetapi juga mengembangkan kemampuan usaha secara nyata. 

Pelaku usaha disarankan mengikuti pelatihan manajemen usaha, keuangan, pemasaran digital, serta 

pengelolaan SDM agar usaha yang dijalankan dapat berkembang lebih profesional dan berkelanjutan. 

b. Bagi Pemerintah Daerah dan Lembaga Pendukung UMKM: Dinas terkait seperti Dinas Koperasi dan 

UMKM Kota Medan sebaiknya meningkatkan program pembinaan dan pendampingan teknis secara 

berkelanjutan kepada pelaku UMKM, khususnya di sektor kuliner. Pelatihan yang diberikan hendaknya 

tidak bersifat satu arah, tetapi berbasis kebutuhan nyata pelaku usaha (demand-driven) 

c. Bagi Akademisi dan Peneliti Selanjutnya: Penelitian ini dapat menjadi dasar bagi pengembangan model 

intervensi yang lebih komprehensif, dengan mempertimbangkan faktor eksternal seperti akses terhadap 

modal, teknologi, dan jaringan distribusi. Selain itu, peneliti berikutnya dapat memperluas wilayah kajian 

ke sektor usaha lain atau menggunakan pendekatan kualitatif untuk menggali lebih dalam faktor-faktor 

penghambat dan pendukung dalam keberhasilan usaha. 
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d. Bagi Lembaga Keuangan dan Mitra Usaha: Diharapkan dapat berkolaborasi dalam mendukung 

pengembangan UMKM melalui kemudahan akses pembiayaan, pendampingan bisnis, serta pelatihan 

kewirausahaan berbasis praktik langsung (hands-on training) yang relevan dengan kebutuhan sektor 

kuliner. 
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